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INTISARI

PRATIWI, A.C., 2020, STUDI LITERATUR AKTIVITAS KITOSAN
TERHADAP BAKTERI GRAM NEGATIF Salmonella, Escherichia coli, dan
Klebsiella pneumonia SECARA IN VITRO, SKRIPSI, FAKULTAS
FARMASI UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA.

Cangkang udang memiliki kandungan senyawa kitin yang dapat diisolasi
menjadi Kkitosan yang digunakan sebagai antibakteri melalui tiga tahap yakni
deproteinasi, demineralisasi, dan deasetilasi. Studi literatur ini bertujuan untuk
mengetahui aktivitas kitosan terhadap bakteri secara in vitro.

Studi literatur ini dilakukan dengan beberapa tahap yaitu, merumuskan
masalah, pengumpulan data, evaluasi data, analisis dan interpretasi data dan
sintesis data. Sumber data yang digunakan adalah jurnal internasional yang
berasal dari publisher seperti Elsevier, Science Direct, Pubmed, NCBI dan jurnal
nasional dipublikasikan antara tahun 2010 sampai 2020 dengan menggunakan 16
jurnal yang yang dipilih sesuai kriteria inklusi dan ekslusi.

Hasil studi literatur terhadap jurnal terkait kitosan udang mempunyai
aktivitas sebagai antibakteri yang paling besar yaitu golongan Escherichia coli
dengan zona hambat sebesar 28,83 mm, serta jurnal-jurnal yang terkait cangkang
udang memiliki puncak-puncak yang sesuai dengan kitosan yaitu mengandung
gugus fungsi O-H, C-H, C=0 dan N-H secara spektrofotometri FTIR.

Kata kunci : antibakteri, kitosan, spektrofotometri FTIR, studi literatur
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ABSTRACT

STUDY LITERATURE OF CHITOSAN ACTIVITY AGAINST
NEGATIVE GRAM BACTERIA Salmonella, Escherichia coli, and Klebsiella
pneumonia USING IN VITRO, THESIS, FACULTY OF PHARMACY,
SETIA BUDI UNIVERSITY.

Shrimp shells contain chitin compounds which can be isolated into
chitosan which is used as antibacterial through three stages, namely
deproteination, demineralization, and deacetylation. This literature study aims to
determine the effectiveness of chitosan against bacteria in vitro.

Literature study was carried out in several stages, namely, formulating
problems, data collection, data evaluation, data analysis and interpretation and
data synthesis. The sources used were 16 journals published in 2010 until 2020
and in accordance with inclusion and exclusion criteria using international
journals from publishers such as Science Direct, PubMed, NCBI, Elsevier and
national journals publishers such as the Portal Garuda.

The results of literature studies on journals related to shrimp chitosan have
the greatest antibacterial potential, namely the Escherichia coli group with an
inhibition zone of 28,83 mm, as well as journals related to shrimp shells which
have peaks that correspond to chitosan, which contain OH, CH functional group,
C = O and NH by FTIR spectrophotometry.

Keyword : antibacterial, chitosan, spectrofotometri FTIR, study literature
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Penyakit yang disebabkan oleh pangan merupakan salah satu penyebab
kesakitan dan kematian di Indonesia. Setiap makanan selalu mengalami proses
penyediaan, pemilihan bahan mentah, pengolahan, penyimpanan, pengangkutan
sampai penyajian di meja makan pada rumah tangga, pertemuan-pertemuan, pesta,
makanan jajanan, restoran dan berbagai penyajian pangan (Kemenkes, 2015).

Berdasarkan World Health Organization (WHQO) kematian 2 juta orang per
tahun akibat makanan (foodborne disease) dan diare karena cemaran air
(waterborne disease). Makanan merupakan jalur utama penyebaran toksin dan
patogen yang diproduksi oleh mikroba. Kontaminasi bakteri berbahaya, parasit
atau senyawa kimia berbahaya menyebabkan makanan tidak aman dikonsumsi
sehingga menyebabkan penyakit seperti diare, sampai dengan kanker (Sari, 2017).

Tahun 2017 sepanjang bulan Januari hingga Maret terdokumentasi 23
insiden dan 893 orang yang mengalami keracunan makanan, dengan korban
meninggal dunia sebanyak 8 jiwa. Kejadian luar biasa akibat makanan ini dikenali
dengan munculnya sejumlah penderita yang biasanya terjadi dalam waktu yang
pendek dengan periode waktu yang sangat bervariasi setelah mengkonsumsi suatu
makanan, pada umumnya terjadi diantara orang yang mengkonsumsi makanan
bersama-sama (Rokhmayanti, 2017). Sekitar 80% penyakit yang tertular melalui
makanan disebabkan oleh bakteri patogen. Penyakit yang sering terjadi
disebabkan beberapa bakteri seperti Clostridium, Escherichia coli, Shigella,
Vibrio, Salmonella, Staphylococcus, dan Pseudomonas Cocovenenous (Ningsih,
2014).

Salmonella merupakan bakteri yang cukup dikenal yaitu bakteri yang
menyebabkan salmonellosis pada manusia. Salmonellosis ditandai dengan sakit
kepala secara mendadak, sakit perut, diare, mual, dan muntah disertai demam.
Jika terjadi dalam waktu cukup lama, akan menyebabkan dehidrasi yang

berbahaya (Aerita et al., 2014). Escherichia coli merupakan salah satu jenis



spesies bakteri yang normal hidup pada saluran pencernaan khususnya pada usus
besar manusia. Bakteri ini merupakan bakteri indikator hygienitas makanan dan
minuman yang menandakan apakah makanan layak untuk dikonsumsi atau tidak
apabila berada di luar tubuh manusia (Wulansari, 2019). Klebsiella sp merupakan
bakteri yang ditemukan dalam jumlah kecil pada saluran napas atas. Klebsiella sp
merupakan bakteri patogen pootensial dan patogen oportunistik yang sangat
penting. Bakteri ini menyebabkan infeksi pada saluran pernapasan atas yaitu pada
mukosa hidung dan faring, serta meyebabkan pneumonia dan infeksi saluran
kencing akibat infeksi yang meluas (Sikarwar, 2011). Klebsiella sp. mampu
menyebabkan penyakit akibat adanya perubahan cuaca, defisiensi nutrisi,
kelelahan, kelaparan, dan adanya infeksi parasit (Ramaditya et al., 2018).

Wilayah perairan Indonesia sangat luas dan kaya sumber daya laut
melimpah. Salah satunya adalah keanekaragaman hewan laut seperti udang.
Udang merupakan salah satu kelompok gastropoda di Indonesia yang dagingnya
banyak dimanfaatkan sebagai sumber protein dan menjadi komoditas ekspor,
sementara cangkangnya menjadi limbah dalam jumlah yang cukup besar (Susanti,
2017). Pemanfaatan limbah udang di Indonesia belum optimal, biasanya hanya
digunakan sebagai bahan campuran makanan ternak, seperti itik dan ayam.
Banyak orang menganggap bahwa cangkang udang merupakan limbah yang dapat
merusak lingkungan (Susanti, 2017).

Kitosan merupakan turunan polisakarida kitin yang berpotensi sebagai
antibakteri, yang terbuat dari limbah cangkang kepiting, rajungan, kulit udang,
dan lobster yang merupakan produk samping hasil perikanan, dan tidak bersifat
toksik pada tubuh. Mekanisme kitosan sebagai antimikroba yaitu kerusakan dan
pecahnya dinding sel bakteri di mana kandungan dalam sitoplasma keluar akibat
perbedaan osmotik yang disebabkan lapisan peptidoglikan sel bakteri Gram
positif yang diikat oleh muatan positif dari kitosan (NH;). Mekanisme kitosan
sebagai anti bakteri Gram negatif adalah bakteri tidak mendapatkan asupan nutrisi
untuk hidupnya karena aliran nutrient sel bakteri diblokir. (Damayanti et al.,
2016).



Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa cangkang udang
memiliki potensi untuk pengobatan antibakteri karena mengandung senyawa
kitosan. Kitosan merupakan produk limbah udang yang dikenal kuat menghambat
pertumbuhan bakteri (Sahara, 2017). Studi literatur aktivitas antibakteri cangkang
udang belum banyak dibahas. Studi literatur ini bertujuan untuk menganalisis
aktivitas kitosan terhadap beberapa bakteri Gram negatif. Berdasarkan uraian di
atas perlunya analisis kitosan terhadap aktivitas antibakteri secara in vitro.

B. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dapat dirumuskan permasalahan sebagai
berikut :

Pertama, apakah Kkitosan cangkang udang memiliki aktivitas terhadap
bakteri Gram negatif Salmonella, Escherichia coli, dan Klebsiella pneumonia
secara in vitro ?

Kedua, apakah cangkang udang memiliki gugus fungsi kitosan secara
spektrofotometri FTIR ?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah dapat diketahui bahwa tujuan dari
penelitian ini sebagai berikut :

Pertama, untuk mengetahui kitosan cangkang udang yang memiliki
aktivitas antibakteri Gram negatif Salmonella, Escherichia coli, dan Klebsiella
pneumonia secara in vitro

Kedua, untuk mengetahui hasil cangkang udang memiliki gugus fungsi

kitosan secara spektrofotometri FTIR

D. Manfaat Penelitian
Hasil dari studi literatur yang dilakukan diharapkan dapat membuktikan
aktivitas kitosan cangkang udang sebagai antibakteri sehingga dapat digunakan
sebagai alternatif pengembangan obat tradisional yang baru. Selain itu,
memberikan informasi kepada masyarakat luas dan dalam dunia kesehatan

mengenai aktivitas Kkitosan udang sebagai obat khususnya antibakteri serta



penelitian ini diharapkan dapat berguna, dapat mempermudah peneltitian, dan

pengembangan ilmu pengetahuan selanjutnya.



